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ABSTRAK 

MASRIPAH. Efektivitas Kegiatan Market Day dalam meningkatkan Karakter 

Kerjasama dan Literasi Keuangan di Taman Kanak-Kanak. Tesis, Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Mengetahui Efektivitas 

kegiatan bermain market day dalam meningkatkan karakter Kerjasama di taman 

kanak-kanak. (2) Mengetahui Efektivitas kegiatan market day terhadap literasi 

keuangan di taman kanak-kanak. (3) Mengetahui Efektivitas kegiatan market day 

dalam meningkatkan karakter Kerjasama dan literasi keuangan di taman kanak-kanak. 

(4) Mengetahui Perbedaan Keefektifan Kegiatan market day dan Kelas Konvensional 

(LKA) dalam meningkatkan karakter Kerjasama dan literasi keuangan di taman kanak- 

kanak. 

Jenis penelitian ini adalah quasi experimental design atau eksperimen semu. 

Proses dari penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan pengamatan dalam 2 

kelompok pembelajaran yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Penelitian ini dilakukan di Tk Al Fattah Sedan dan TK Harapan Gandok Yogyakarta. 

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 60 anak usia 5-6 tahun dimana untuk 

kelompok eksperimen sebanyak 30 anak dan kelompok kontrol sebanyak 30 anak. 

Pemilihan Sekolah menggunakan Teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data memakai observasi dan dokumentasi dalam bentuk data angka deskriptif (nilai 

maksimal, minimal, range, median, mean, modus, standar devisiasi. Sedangkan 

Pengujian Hipotesis data menggunakan Uji Paired Sample Test, Uji N-gain dan Uji 

Manova. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa (1) Kegiatan market Day (X1) efektif 

dalam meningkatkan karakter Kerjasama (Y1) dengan signifinsi sebesar 0.00 < 0.05. 

(2) Market Day Efektif terhadap literasi keuangan (Y2) dengan signifikansi 0.000 < 

0.05. (3) Kegiatan Market Day (X1) Efektif dalam meningkatkan Karakter Kerjasama 

(Y1) dan Literasi keuangan (Y2) dengan nilai NGain sebesar 76.33% dengan kategori 

Efektif. (4) Terdapat perbedaan Keefektifan antara Kegiatan Market Day dan Kelas 

Konvensional (LKA) dalam meningkatkan karakter Kerjasama terhadap literasi 

keuangan di TK dengan signifikansi 0.000 < 0.05. 

 
Kata kunci : market day, karakter kerjasama, literasi keuangan 
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ABSTRACT 

MASRIPAH. Effectiveness of market day activities in improving the cooperation character and 

financial literacy in kindergartens. Thesis, Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology, 

Yogyakarta State University, 2023. 

This Study Aimed to discover: (1) The effectiveness of market day play activities in improving 

the cooperation character in kindergartens. (2) Understanding the impact of market day activities on 

financial literacy in kindergartens. (3) Understanding the effectiveness of market day activities in 

improving the cooperation character and financial literacy in kindergartens. (4) Understanding the 

differences in the effectiveness of market day activities and conventional classes (LKA) in improving 

the cooperation characteristics towards literacy in kindergartens. 

This form of research was quasi-experimental design or pseudo-experiment. This research 

was carried out by making observations in two learning groups, the experimental group and the 

control group. This study was conducted at Yogyakarta's Al Fattah Sedan Kindergarten and Harapan 

Gandok Kindergarten. In this study, 60 children aged 5-6 years were sampled, with 30 in the 

experimental group and 30 in the control group. Purposive sampling is used to select schools. Data 

collecting procedures included observation and documenting in the form of descriptive numerical 

data (maximum, minimum, range, median, mean, mode, and standard deviation). Meanwhile, the 

Paired Sample Test, N-gain Test, and Manova Test were employed for hypothesis testing on data. 

The study's findings show that (1) Market Day activities (X1) are effective in improving the 

cooperation character (Y1) with a 0.00 < 0.05 significance. (2) Market Day effective on financial 

literacy (Y2) with a 0.000 < 0.05 significance. (3) Market Day activities (X1) are effective in 

improving the Cooperation Character (Y1) on Financial Literacy (Y2) with an NGain value of 76.33% 

in the Effective category. (4) There is a difference in effectiveness between Market Day Activities 

and Conventional Classes (LKA) in improving the Cooperation Character on financial literacy in 

kindergarten with a  significance 0.000 < 0.05 

 

Keywords: market day, cooperation character, financial literacy 
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A. Latar Belakang 

 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan anak usia dini menekankan pemajuan pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara utuh atau pengembangan seluruh aspek kepribadian 

setiap anak (Hidayat, 2022). Menurut Suyadi dan Maulidai (Taran et al., 2023), 

pendidikan anak usia dini memberi anak kesempatan untuk mewujudkan potensi 

dirinya secara utuh. PAUD harus menyediakan berbagai kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan berbagai aspek perkembangan anak, seperti kognitif, seni, 

etika, linguistik, sosial, emosional, fisik, dan motorik. 

Untuk meningkatkan keterampilan, perkembangan, dan pertumbuhan anak- 

anak, pendidikan diperlukan. Pendidikan anak usia dini dimulai di seluruh dunia 

dari usia 0 hingga 6 tahun, tetapi juga mencakup usia 0 hingga 8 tahun (Wulan, 

Y & Mulyono, R., 2023). Layanan pendidikan anak usia dini dimulai dengan 

menyumbangkan atau menitipkan anak usia tiga bulan untuk memberikan 

pendidikan untuk kesejahteraan keluarga. Menurut Septiani et al. (2016), 

pendidikan ini memberikan dasar-dasar karakteristik perkembangan kepada 

anak-anak usia 3-6 tahun sehingga mereka dapat mengembangkan sikap dan 

memperoleh pengetahuan yang mereka butuhkan untuk beradaptasi dengan 

lingkungannya dan tumbuh. 
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Anak-anak usia 3 dan 6 tahun menerima pendidikan dengan tujuan 

menanamkan dasar-dasar perkembangan agar mereka memiliki keterampilan 

dasar untuk mengembangkan sikap dan memperoleh pengetahuan yang 

diperlukan untuk adaptasi dengan lingkungan mereka dan mendukung 

pertumbuhan mereka. (Septiani et al., 2016). 

Dewi et al. (2020) menyatakan bahwa mungkin untuk meningkatkan 

keterampilan sosial-emosional anak dengan memberi mereka pendidikan dini. 

Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan 

orang lain. Karakter individu, keterampilan sosial, hubungan dengan teman 

sebaya, dan hubungan dengan lingkungan adalah komponen kompetensi sosial 

anak usia dini (Mardliyah et al., 2020). Berbagai kesempatan dan pengalaman 

berteman dengan orang lain dapat membantu anak meningkatkan keterampilan 

sosialnya. Kemampuan seseorang untuk membentuk hubungan dengan faktor- 

faktor sosialisasi masyarakat yang sesuai dengan pedoman sosial disebut 

perkembangan sosial. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah upaya untuk memberikan tumbuh 

kembang yang cukup dan penguatan karakter sejak dini (Rusdiana et al., 2019). 

Sebagai pengasuh mereka di masa depan, masa muda anak-anak kita penuh 

dengan pemahaman dan karakter yang kuat. Perkembangan kemampuan 

membaca merupakan kontribusi perkembangan yang penting untuk 

mempersiapkan diri untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Literasi keuangan 

dapat diterapkan dengan mengajarkan anak-anak kecerdasan finansial pada usia 
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dini. Literasi keuangan adalah bagian dari literasi dasar, yang memberikan 

pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber daya keuangan secara 

efektif untuk hidup sehat dan memenuhi kebutuhan dasar. untuk memungkinkan 

setiap individu yang mengalami masalah keuangan untuk mengurangi, 

menemukan solusi, dan membuat keputusan yang tepat. 

Kemampuan seseorang untuk mengelola keuangan mereka disebut literasi 

keuangan (Chen dan Volpe, 1998: 108). Untuk meningkatkan literasi keuangan 

anak usia dini, pertanyaan seperti "Apa itu uang?", "Nilai uang", dan "Berapa 

banyak yang dapat dibeli dengan uang logam dan uang kertas" menjadi fokus 

utama. direkomendasikan (Świecka, 2019). Sangat penting bagi anak-anak, 

terutama anak-anak usia prasekolah, untuk belajar tentang keuangan sejak dini. 

Ini karena mempelajari keuangan sejak dini akan membantu mereka mengelola 

keuangan mereka dengan baik dan benar di masa depan. 

Banyak anak masih kurang literasi dalam praktiknya, terutama di PAUD. Ini 

menunjukkan bahwa beberapa anak tidak memahami atau tidak dapat 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan. sehingga berdampak buruk pada 

pengeolaan kuangan. Inilah dasar yang kuat, jadi peneliti harus memperhatikan 

bagaimana mengajarkan orangtua tentang keuangan. Untuk meminimalkan hal 

ini, orang tua dan guru harus bekerja sama. 

Kerja sama, menurut Wiyani (2014: 111) adalah kemampuan untuk 

mengimbangi kebutuhan diri sendiri dengan kebutuhan orang lain saat 

berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Karakter kerja sama sangat bermanfaat 
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bagi anak usia dini, baik sekarang maupun nanti. Ini disebabkan oleh fakta bahwa 

manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi dengan lingkungannya. 

Anak suka bermain bersama teman, bekerja sama memecahkan masalah, dan 

mengerjakan tugas kelompok Bersama (Prabandari & Fidesrinur, 2019). 

Dalam pembelajaran anak usia dini, aspek perkembangan berkembang. Guru 

memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang inovatif 

dengan menggunakan alat bantu pembelajaran. Dalam hal ini, guru harus 

mengamati dampak dari pendekatan yang digunakan. Diharapkan hasil positif 

dari pendidikan anak usia dini. Pendidikan dan pengembangan harus sesuai 

dengan usia anak, termasuk perkembangan intelektual, aspek perkembangan dan 

pertumbuhan, dan perkembangan karakter. Menurut Ningsih et al., 2022 Hal ini 

sangat memengaruhi kinerja pendidik dalam menghasilkan anak-anak yang 

bermoral. 

Berpengaruh pada semua aspek perkembangan anak seiring berjalannya 

waktu, terutama setelah pandemi COVID-19. Anak-anak tidak dapat bermain 

dengan aktif dan bebas di luar rumah dengan teman-temannya selama pandemi. 

Kita semua tahu bahwa bermain adalah sesuatu yang tidak pernah hilang dari 

anak-anak. Selain itu, penting bagi sekolah untuk menanamkan pendidikan 

karakter pada anak usia dini. Karakter ini meliputi hal-hal seperti religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

nasionalisme, nasionalisme, cinta membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

peduli sosial. Stimulus yang tepat diberikan kepada anak untuk memiliki semua 
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karakter yang baik. Hal ini didukung oleh Gardner yang menyatakan bahwa peran 

anak usia dini sangat penting karena perkembangan otak manusia berkembang 

dengan sangat cepat, mencapai 80% (Devianti, R. dkk., 2020). Peran lingkungan 

juga penting untuk membuat belajar menyenangkan bagi anak-anak (Agusrtang 

et al., 2023). Bermain adalah cara terbaik untuk mengajar anak usia dini, tetapi 

bermain untuk anak usia dini harus disertai dengan meningkatkan perkembangan 

dan karakter anak. 

Namun pada kenyantaannya pada saat observasi di taman kanak-kanak masih 

banyak anak yang belum memiliki karakter Kerjasama dan pengetahuan literasi 

keuangan yang baik. Telihat dari anak yang tidak mau berbagi, tidak mau 

bersama sama mengerjakan tugas, dan berbagi alat permainan saat bermain, 

sehingga karakter tersebut harus distimulasi dengan baik sebelum anak masuk ke 

jenjang pendidikan selanjutnya. Disamping itu masih banyak anak-anak yang 

jajan berlebihan, sehinggal menimbulkan berbagai masalah baru. 

Berdasarkan observasi di TK Al Fatah Sedan dan TK Harapan Gandok, 

masalah yang terjadi adalah rendahnya kemampuan sosial emosional dan sosial 

anak setelah pandemi COVID-19, yang menyebabkan anak kurang bersosialisasi 

dengan teman sebaya mereka. Pada kegiatan bermain anak terlihat masih sendiri- 

sendiri tanpa menghiraukan teman disekitarnya. Pembelajaran dikelas juga 

kurang variatif, selama ini aspek Kerjasama dan Literasi Keuangan Anak kurang 

tergali karena pembelajaran hanya sebatas menggunakan Lembar Kerja Anak 

(LKA).Hal ini Berdampak pada minat anak dalam belajar menjadi rendah. Dalam 
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kegiatan di kelas di mana guru menggunakan pendekatan ceramah, diharapkan 

guru merancang kegiatan yang menyenangkan yang merangsang minat dan 

keterlibatan maksimal anak karena anak memiliki konsentrasi yang rendah dan 

mungkin bosan dengan kegiatan yang monoton dan lebih memilih kegiatan lain 

seperti berbicara dengan teman. 

Anak juga pribadi yang aktif jadi sangat diharapkan guru untuk membuat 

kegiatan yang menyenangkan yang membuat anak tertarik dan senang mengikuti 

proses pembelajaran secara optimal dan kerjasama antar anak tidak terlihat 

padahal anak duduk dalam meja yang berdekatan karena guru kurang 

menstimulasi karakter kerjasama saat proses pembelajaran. Pada kegiatan 

pembelajaran terkait literasi keuangan terlihat pengetahuan anak hanya sebatas 

mengenal apa itu uang beserta fungsinya. Padahal Pendidikan Literasi keuangan 

bukan sebatas mengenalkan nominal saja, namun pemahaman sebuah konsep 

mengelola keuangan secara tepat dan mampu mengontrol pengeluaran keuangan 

dengan membedakan mana kebutuhan dan mana keinginan. Disamping itu 

peneliti juga melihat kurangnya apresiasi yang diberikan guru di kelas. Hasil 

observasi di atas menunjukan pembelajaran di TK tersebut guru kurang 

menjembatani apa yang di peroleh anak TK dengan kemampuan yang seharusnya 

dimiliki anak. 

Menurut Huston, pendidikan literasi keuangan harus dirancang dengan 

baik untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan pengetahuan dan 

perilaku anak. Pendapat Mandel menyatakan bahwa pendidikan keuangan 
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bermanfaat bagi anak-anak karena mereka memiliki kemampuan untuk 

mengontrol diri mereka sendiri dan menghindari membelanjakan uang mereka 

untuk mengikuti iklan dan mode. Pendidikan yang lebih terprogam dapat 

meningkatkan literasi keuangan di sekolah. 

Market day mengajarkan anak-anak jiwa entrepreneur, memahami dunia 

bisnis, dan menjadi kreatif dan inovatif. Ini adalah salah satu cara untuk 

mengajarkan anak-anak tentang kerja sama dan pengetahuan keuangan. Anak- 

anak biasanya terlibat langsung dalam proses pembelajaran pada kegiatan Market 

Day. Anak-anak berperan sebagai penjual dan pembeli. Namun, karena pendidik 

kurang mengetahui tentang kegiatan market day, kegiatan market day jarang 

dilakukan di Taman Kanak-Kanak. Menurut wawancara dengan guru, 

kebanyakan orang tua bekerja secara wiraswasta. Hal ini menjadi alasan peneliti 

membuat kegiatan market day ini tentang masalah ini. Karena ada banyak toko 

makanan di sekitar sekolah, faktor lingkungan juga membantu. 

Teori vgotsky mendukung pembelajaran kooperatif, yang dapat digambarkan 

sebagai siswa bekerja sama untuk membantu belajar satu sama lain (Nasution et 

al., 2022). Bermain membantu anak usia dini belajar, sehingga bermain bersama 

atau kooperatif biasanya dilakukan oleh anak usia lima tahun ke atas, dengan 

faktor latar belakang orang tua. Kerja sama, atau pembagian tugas dan peran, 

adalah tanda bermain bersama (Rahman, T. 2022). Bermain market day dapat 

meningkatkan kerja sama anak (Rianti, R & Jaya, MPS. 2023). Hal ini sejalan 

dengan penelitian  Krahayon,  MU (2020) yang  menemukan bahwa kegiatan 
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market day hari dapat mengajarkan anak untuk bekerja sama. Selain itu, 

Rochmah, SN (2022) menyatakan bahwa market day adalah program 

pembelajaran yang dapat mengajarkan anak-anak keterampilan manajemen, 

identitas, mandiri, dan keterlibatan sosial. 

Orang tua harus mendukung anak mereka. Anak-anak dapat menerima 

dukungan tidak hanya secara moneter, tetapi juga dengan mendorong mereka 

untuk berpikir kritis dan mengembangkan ide-ide baru. Seperti yang ditunjukkan 

oleh Hasanah NI (2021), beberapa faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan kegiatan Market Day adalah kerjasama antara guru dan orang tua, 

seminar dan workshop tentang persiapan siswa, media pembelajaran, lokasi 

geografis, ukuran kelas dan sekolah, dan teman sebaya. Sekolah berfungsi 

sebagai tempat di mana anak-anak memperoleh pengetahuan dan menggunakan 

pengetahuan tersebut untuk mengembangkan pembelajaran kewirausahaan. 

Sekolah dan orang tua berperan penting dalam keberhasilan program 

kewirausahaan pada anak usia dini. 

Berdasarkan hasil dari observasi dan teori jurnal yang relevan untuk 

meminimalisir permasalahan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 

eksperimen untuk menguji efektivitas kegiatan market day pada peningkatan 

karakter Kerjasama dan literasi keuangan anak sesuai dengan prinsip 

pembelajaran anak usia dini sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal. 
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B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Dampak covid-19 menyebabkan penurunan bersosialisasi. 
 

2. Kurangnya perhatian guru pada proses kegiatan pembelajaran. 
 

3. Selama ini aspek Kerjasama kurang tergali karena pembelajaran hanya 

sebatas menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA). 

4. Kegiatan pembelajaran kurang variatif. 
 

5. Minat anak terhadap pembelajaran masih rendah. 
 

6. Metode mengajar hanya sebatas ceramah 
 

7. Karakter Kerjasama anak dalam kegiatan masih rendah. 
 

8. Pengetahuan tentang literasi keuangan masih rendah 
 

9. Kurangnya Apresiasi guru pada pembelajaran. 
 

10. Strategi yang digunakan guru belum banyak yang mengeksplorasi 

atauditujukan untuk meningkatkan karakter Kerjasama dan literasi 

keuangan anak. 

C. Batasan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya pembatasan 

masalah pada strategi yang mampu meningkatkan karakter Kerjasama dan Literasi 

Keuangan. Didukung dengan penelitian sebelumnya mengenai Market Day, 

Karakter Kerjasama dan Literasi Keuangan. Sehingga peneliti memfokuskan 
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penelitian ini pada peningkatan karakter Kerjasama dan Literasi Keuangan di 

Taman Kanak-Kanak. 

D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Efektivitas Kegiatan Market Day Dalam Meningkatkan 

Karakter Kerjasama Di TK ? 

2. Bagaimana Efektivitas Kegiatan Market Day Terhadap Literasi Keuangan 

Di TK ? 

3. Bagaimana Efektivitas Kegiatan Market Day Dalam Meningkatkan 

Karakter Kerjasama dan Literasi Di TK ? 

4. Apakah Terdapat Perbedaan Keefektifan Kegiatan Market Day dan Kelas 

Konvensional (LKA) Dalam Meningkatkan Karakter Kerjasama dan 

Literasi Keuangan di Taman Kanak-Kanak ? 
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E. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan/memvalidasi teori 

bahwa Efektivitas Kegiatan Market Day dalam meningkatan Karakter 

Kerjasama dan Literasi keuangan di Taman Kanak-Kanak serta pengaruh 

terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini, yaitu: 

1. Mengetahui Efektivitas Kegiatan Market Day Dalam Meningkatkan 

Karakter Kerjasama di Taman Kanak-Kanak. 

2. Mengetahui Efektivitas Kegiatan Market Day Terhadap Literasi 

Keuangan di Taman Kanak-Kanak. 

3. Mengetahui Efektivitas Kegiatan Market Day Dalam Meningkatkan 

Karakter Kerjasama dan Literasi di Taman Kanak-Kanak ? 

4. Mengetahui Perbedaan Pada Karakter Kerjasama dan Literasi Keuangan 

Anak Dalam Kegiatan Market Day dengan yang tidak Melaksanakan di 

Taman Kanak-Kanak. 

F. Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

 

a. Untuk Pengembangan Teori Market Day pada anak usia dini. 

 

b. Untuk mengkaji lebih dalam terkait efektivitas bermain Market day 

dalam meningkatkan Kerjasama dan literasi keuangan bagi anak usia 

dini. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Guru 

 

Sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari dengan anak yang 

berhubungan dengan meningkatkan sifat kerja sama dan literasi 

keuangan. 

b. Bagi Sekolah 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

evaluasi pelaksanaan pembelajaran. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya sebagai upaya perbaikan. 
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